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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA GURU
SEKOLAH DASAR NEGERI

Oleh

ILMI AINI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh langsung kepemimpinan
transformasional, kepemimpinan transaksional, budaya organisasi terhadap kinerja
guru Sekolah Dasar se- Kecamatan Tumijajar. Selain itu penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional,
kepemimpinan transaksional, terhadap kinerja guru melalui budaya organisasi.
Penelitian ini mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex post facto,
dengan mengambil sampel 169 guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Tumijajar secara
acak dari 291 populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis jalur atau path analysis. Secara parsial hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung kepemimpinan
transformasional, kepemimpinan transaksional, budaya organisasi terhadap kinerja
guru secara positif dan signifikan. Pengaruh tidak langsung kepemimpinan
transformasional dan kepemimpinan transaksional terhadap kinerja guru melalui
budaya organisasi berpengaruh positif tetapi tidak sebesar pengaruh langsung kedua
variabel tersebut.

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional,
budaya organisasi, kinerja guru



ABSTRACT

FACTORS AFFECTING TEACHER PERFORMANCE
PUBLIC PRIMARY SCHOOL

Written By

ILMI AINI

The purpose of this study this study aims to examine the direct effect of
transformational leadership, transactional leadership, organisational culture on the
performance of elementary school teachers of Tumijajar sub-district. In addition, it
iIs aimed to determine the indirect effect of transformational leadership,
transactional leadership, and organisational culture on teacher performance. This
research used a quantitative approach with the type of ex post facto, by taking a
sample of 169 elementary school teachers in Tumijajar sub-district, randomly
sampled from a population of 291. Data collection was done by distributing
questionnaires. Analysis of data used path analysis. Partially the result of the
research shows that there is a positive direct influence of transformational
leadership, transactional leadership and organisational culture on teacher
performance. The indirect effect of transformational leadership and transactional
leadership on teacher performance through organisational culture has a positive
effect but not as great as the direct effect of the two variables.

Keywords: transformational leadership, transactional leadership, organisational
culture, teacher performance
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah faktor penting dalam penyokong pembangunan
nasional bangsa. Sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk yang besar,
Indonesia memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam jumlah banyak dan
berkualitas untuk mendukung pembangunan nasional di Indonesia (Mahmudah &
Putra, 2021). Agar dapat menghasilkan SDM vyang berkualitas, peningkatan
kualitas pendidikan akan menjadi salah satu bagian utama yang memiliki peranan
penting dalam pembangunan bangsa Indonesia.

Peningkatan kualitas pendidikan erat sekali kaitanya peningkatan kualitas SDM
guru/pendidik dan juga tenaga kependidikan, dimana hal tersebut akan dapat
tercapali jika pemerintah dapat memberikan perhatian dan dukungan penuh terhadap
guru dan tenaga kependidikan. Menurut Nurhayati and Rosadi (2022), salah satu
syarat utama yang harus diperhatikan dalam peningkatan kualitas pendidikan
adalah peningkatan kualitas SDM guru/pendidik dan tenaga kependidikan. Kualitas
seorang guru dapat dilihat dari kinerjanya. Kinerja guru sangat menentukan kualitas
hasil pendidikan, karena dalam proses pendidikan dan pengajaran di lembaga
sekolah, guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan
siswa (Sodikin et al., 2022).

Dalam organisasi sekolah, kinerja guru merupakan salah satu kunci utama agar
tujuan pendidikan disekolah dapat tercapai. Melalui kinerja yang berkualitas, guru
dapat menghasilkan sumber daya manusia berkualitas untuk meningkatkan mutu
sekolah (Purwoko, 2018). Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah
melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada
tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan

dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran,



kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan
siswa, kepribadian yang baik, jujur, dan objektif dalam membimbing siswa, serta

tanggung jawab terhadap tugasnya (Madjid, 2016).

Menurut data yang dikeluarkan oleh UNESCO bahwa kualitas guru Indonesia
sebagai komponen kunci dalam Pendidikan berada di urutan terakhir, yaitu urutan
ke-14 dari 14 negara berkembang di dunia. Hal ini tentu perlu menjadi perhatian
karena guru merupakan kunci sukses pendidikan yang ada di sekolah (Kamijan,
2021). Dalam organisasi sekolah, kinerja guru merupakan salah satu kunci utama
agar tujuan pendidikan disekolah dapat tercapai. Melalui kinerja yang berkualitas,
guru dapat menghasilkan sumber daya manusia berkualitas untuk meningkatkan
mutu sekolah (Purwoko, 2018). Kualitas guru menjadi salah satu dari penentu dari
tingkat mutu pendidikan dan sejauh mana kinerja seorang guru (Susiani & Abadiah,
2021).

Kemajuan pendidikan akan sulit tercapai jika kinerja guru masih lemah. Beberapa
hal yang menjadi indikator kinerja guru yang masih lemah yaitu RPP yang
pengerjaanya kurang optimal, guru yang enggan untuk membuat pembelajaran
yang beragam, guru yang terlambat dalam pengelolaan guru, dan guru pulang lebih
awal dan datang terlambat, kondisi ini menjadi penghambat kemajuan pendidikan
(Taufik, 2019).

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru seperti kepemimpinan
kepala sekolah, budaya sekolah, fasilitas sekolah, lingkungan sekolah dan lain
sebagainya. Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab meningkatnya ataupun
melemahnya kinerja guru. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru
seperti kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, budaya organisasi,
motivasi kerja, dan disiplin kerja (Bumay et al., 2022). Namun tidak semua faktor
akan dibahas, penelitan ini berfokus pada faktor kepemimpinan transformasional,

kepemimpinan transaksional dan budaya organisasi.

Fenomena melemahnya Kkinerja guru juga dapat terlihat dari penilaian Uji
Kompetensi Guru (UKG) disajikan pada Tabel 1.1. Rata-rata UKG (Uji
Kompetensi Guru) SD untuk Kabupaten Tulang Bawang Barat hanya mencapai



50,66%. Penilaian dilakukan Kemdikbud pada tahun 2022, dimana penilaian

selanjutnya atau terbaru belum dilaksanakan kembali.

Tabel 1.1 Data Nilai UKG Sekolah Dasar Provinsi Lampung 2022

No Kabupaten/kota Rata-rata nilai UKG
1 Kab. Lampung Selatan 51.41
2 Kab. Lampung Tengah 50.66
3 Kab. Lampung Utara 47.19
4 Kab. Lampung Barat 48.50
5 Kab. Tulang Bawang 50.14
6 Kab. Tanggamus 48.99
7 Kab. Lampung Timur 50.49
8 Kab. Way Kanan 49.11
9 Kab. Pesawaran 50.57
10 Kab. Pringsewu 50.82
11  Kab. Mesuji 51.75
12 Kab. Tulang Bawang Barat 50.66
13  Kab. Pesisir Barat 45.34
14  Kota. Bandar Lampung 53.63
15 Kota. Metro 55.82

Sumber: Neraca Pendidikan Daerah 2023

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
berpengaruh terhadap kinerja guru dan berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah merupakan motor penggerak penentu arah
kebijakan menuju kerberhasilan sekolah, sehingga untuk menjamin hal tersebut
dilakukan penilaian kinerja sekolah. Penilaian kinerja sekolah adalah upaya
pemotretan keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dan sekaligus
menggambarkan kondisi objektif profil sekolah secara utuh yang merupakan

keterpaduan kinerja semua warga sekolah (Djafri, 2017).

Menurut Northouse (2021) proses pencapaian tujuan bersama dengan cara
mempengaruhi sekelompok itulah kepemimpinan. Faktor terpenting yang
mendukung tercapainya tujuan organisasi adalah kepemimpinan. Ada berbagai
gaya kepemimpinan, seperti gaya kepemimpinan transformasional, transaksional,
situasional, instruksional dan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada

kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional.

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang berorientasi pada
perubahan yang menginspirasi anggota organisasi untuk berusaha mencapai Visi

yang telah ditetapkan. Perilaku kepemimpinan transformasional dapat membawa



organisasi menuju efisiensi dan produktivitas. Selain itu, kepemimpinan
transformasional memotivasi karyawan untuk melakukan upaya ekstra,
meningkatkan kepuasan kerja, kinerja melebihi harapan, dan menumbuhkan
kreativitas dan inovasi dalam organisasi, yang merupakan beberapa konsekuensi
dari kepemimpinan transformasional (Taufik, 2019).

Gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh kuat terhadap
kinerja guru. Jika kepala sekolah mampu menyampaikan gagasan, visi, dan tugas
yang baik untuk masa depan sekolah dan menyemangati bawahannya, maka hal ini
juga berdampak positif bagi kinerja guru. Maka diperlukan seorang pemimpin yang
dapat membantu memotivasi mereka untuk lebih disiplin dalam hal waktu, prestasi
dan pendidikan (Siregar et al., 2021).

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru di sekolah, yaitu: (1) (Wijayanto et al.,
2021) dalam penelitiannya meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru, didapat hasil adanya pengaruh positif
antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru.(2) (Supandi,
2023) dalam penelitiannya meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru, didapat hasil adanya pengaruh positif
antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru. (3) (Taufik,
2019) meneliti pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap
kinerja guru, didapati hasil bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. (4) (Mahdi et al., 2021) melakukan
penelitian terkait gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional kepala
sekolah dan kinerja guru SMK, dalam penelitiannya diperoleh hasil kepemimpinan

transformasional dan transaksional berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Faktor berikutnya adalah kepemimpinan transaksional. Gaya kepemimpinan
transaksional merupakan hubungan antara pemimpin dan bawahan yang
berlandaskan adanya pertukaran atau tawar menawar antara pimpinan dan
bawahannya. Pemimpin memotivasi para pengikut mereka melalui dasar

pertukaran reward dapat berupa bonus, peningkatan gaji, atau penghargaan lainnya



(Bass & Avolio, 1994). Sedangkan menurut Bycio et al. (1995) kepemimpinan
transaksional adalah gaya kepemimpinan di mana seorang pemimpin memfokuskan
perhatiannya pada transaksi interpersonal antara pemimpin dengan karyawan yang
melibatkan hubungan pertukaran. Pertukaran tersebut didasarkan pada kesepakatan
mengenai klasifikasi sasaran, standar kerja, penugasan kerja, dan penghargaan.

Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang memberikan penjelasan
tentang apa yang menjadi tanggung jawab atau tugas bawahan serta imbalan yang
dapat mereka harapkan jika standar yang ditentukan tercapai. Kepemimpinan ini
terbuka dalam hal memberikan informasi dan tanggung jawab kepada bawahan.
Menurut Robbins and Judge (2008), pemimpin transaksional mengindentifikasi
keinginan atau pilihan bawahan dan membantu mereka mencapai kinerja yang

menghasilkan reward yang dapat memuaskan bawahan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai kepemimpinan transaksional
pengaruhnya terhadap Kkinerja guru diantaranya (1) (Hakim, 2021) tentang
kepemimpinan transaksional, budaya organisasi, kompetensi profesionalisme, dan
semangat kerja yang berimplikasi pada kinerja guru di peroleh adanya pengaruh
positif antara kepemimpinan transaksional terhadap kinerja guru, (2) (Widyarsono
& Mariah, 2019) tentang kontribusi kepemimpinan transaksional kepala sekolah,
kesejahteraan guru dan fanatisme profesi terhadap kinerja guru swasta juga
didapatkan pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja guru.

Selanjutnya adalah faktor budaya organisasi. Budaya organisasi adalah model
mental bersama atau perekat sosial yang mengikat setiap individu dalam organisasi
dan berfungsi sebagai kumpulan nilai, keyakinan, norma, sikap, asumsi, dan cara
melakukan sesuatu. Pada sebuah lembaga pendidikan, budaya organisasi
merupakan tindakan yang dilakukan dalam upaya membentuk norma, dan perilaku
agar dapat bertahan lama meskipun terjadi pergantian anggotanya Budaya
organisasi yang dibangun di sekolah merupakan variabel kunci yang bisa

mendorong guru meningkatkan kinerjanya (Ritonga, 2020). Budaya organisasi



berpengaruh terhadap kinerja guru, semakin baik budaya organisasi yang

diterapkan maka akan semakin baik kinerja guru (Dahlan et al., 2020).

Setiap organisasi memiliki budaya yang dapat mempengaruhi siklus organisasi
merupakan karakteristik pada suatu organisasi untuk kemudian menjadi pedoman
bagi organisasi dengan cara yang membedakannya dengan organisasi lainnya
(Marlinah, 2023). Budaya organisasi tumbuh melalui gagasan yang diciptakan oleh
pendiri organisasi dan kemudian ditanamkan kepada pengikutnya melalui proses
pembelajaran dan pengalaman. Suatu organisasi tidak hanya memiliki satu budaya
saja, akan tetapi beberapa budaya, hal ini disebabkan karena beragamnya sumber

daya manusia (SDM) yang terdapat dalam satu organisasi (Indajang et al., 2020).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja guru diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Dahlan et al.,
2020) meneliti terkait pengaruh budaya organisasi dan diklat terhadap kinerja guru,
dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa budaya sekolah berpengaruh positif
terhadap kinerja guru. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Prayoga &
Yuniati, 2019) meneliti pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru SMA,
diperoleh hasil penelitian bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja guru SMA. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ritonga (2020)
meneliti terkait pengaruh komunikasi interpersonal, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi terhadap kinerja guru, dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja

guru.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Guru SD Negeri”. Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengkaji secara
jelas pengaruh kepemimpinan transformasional dan transaksional terhadap kinerja

guru melalui budaya organisasi.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka penelitian akan

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1) Lemahnya kinerja guru SD Negeri di kecamatan Tumijajar yang masih yang
ditandai dengan nilai UKG yang masih rendah.

2) Budaya kerja guru yang rendah dan belum tercipta dengan optimal.

3) Kepemimpinan kepala sekolah yang belum terlaksana secara optimal.

4) Belum ada penelitian yang menggabungkan dua gaya kepemimpinan yaitu
transformasional dan transaksional melalui budaya organisasi untuk diamati

pengaruhnya terhadap kinerja guru.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan identifikasi
masalah di atas, ruang lingkup masalah penelitian dibatasi pada kepemimpinan
Transformasional kepala sekolah (X1), kepemimpinan transaksional kepala sekolah
(X2) terhadap kinerja guru (Z), melalui budaya kerja (Y) pada SD Negeri se-

kecamatan Tumijajar.

1.4 Rumusan Masalah

Mengacu pada berbagai masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1) Apakah terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan transformasional
terhadap budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan tumijajar?

2) Apakah terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan transaksional terhadap
budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar?

3) Apakah terdapat pengaruh yang positif budaya organisasi terhadap kinerja guru
pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar?

4) Apakah terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja guru pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar?

5) Apakah terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan transaksional terhadap

kinerja guru pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar?



6) Apakah terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja guru melalui budaya organisasi pada SD Negeri se-
kecamatan Tumijajar?

7) Apakah terdapat pengaruh yang positif kepemimpinan transaksional terhadap
kinerja guru melalui budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis, mengetahui dan memahami:

1) Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap budaya organisasi
pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar,

2) Adanya pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap budaya organisasi pada
SD Negeri se-kecamatan Tumijajar,

3) Adanya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru pada SD Negeri se-
kecamatan Tumijajar,

4) Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru pada
SD Negeri se-kecamatan Tumijajar.

5) Adanya pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja guru pada SD
Negeri se-kecamatan Tumijajar,

6) Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru melalui
budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar,

7) Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru melalui

budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar.

1.6 Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat berkontribusi bagi ilmu
pendidikan terkait peningkatan kinerja guru melalui  kepemimpinan
transformasional, transaksional dan budaya organisasi lembaga pendidikan pada
umumnya dan bagi SD Negeri se-kecamatan Tumijajar pada khususnya.

b) Manfaat Praktis
Penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat praktis, antara lain ditujukan

pada:



(1) Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberi acuan bagi guru untuk senantiasa:

a) Berperan aktif dalam meningkatkan dan mewujudkan lembaga pendidikan
yang bermutu dan unggul.

b) Meningkatkan kompetensi, motivasi, disiplin, komitmen dan kinerja tenaga
pendidik dalam menghasilkan peserta didik dan lulusan yang bermutu, unggul,
dan mampu berkompetitif melalui penerapan kepemimpinan transformasional,
kepemimpinan transaksional dan budaya organisasi.

(2) Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan masukan bagi seluruh
kepala sekolah dalam hal:

a) Menjalankan peran kepemimpinannya sesuai arah dan tujuan lembaga
pendidikan/sekolah,

b) Mengelola lembaga pendidikan/sekolah menjadi sekolah yang unggul dan
berdaya saing dari lembaga pendidikan/sekolah lainnya,

¢) Menjalankan roda kepemimpinan di dalam lembaga pendidikan/sekolah, agar
dapat melaksanakan visi dan misi lembaga pendidikan/sekolah

(3) Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat:

a) Memberikan kontribusi terhadap pemikiran, wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional, transaksional dan budaya
organisasi terhadap peningkatan Kkinerja guru dalam suatu lembaga
pendidikan/sekolah,

b) Memberikan kontribusi secara konsep terhadap penelitian mengenai
kepemimpinan transformasional, transaksional, budaya organisasi dan kinerja
kerja dalam suatu lembaga pendidikan,

¢) Memberikan kontribusi secara penerapan terhadap hasil penelitian mengenai
kepemimpinan transformasional, transaksional, budaya organisasi dan Kkinerja

kerja dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah pada penelitian selanjutnya.
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini, terdiri dari beberapa hal, antara lain:

1) Disiplin ilmu dalam penelitian ini adalah llmu Pendidikan (manajemen
pendidikan) yang mengkaji tentang Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
organisasi untuk mencapai tujuan efektif dan efisien bidang pendidikan.

2) Tempat penelitian ini adalah pada SD Negeri di kecamatan Tumijajar, subjek
penelitian ini adalah seluruh guru baik PNS maupun non-PNS yang berjumlah 291

orang di kecamatan Tumijajar.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin yang berarti orang yang dikenal dan
berusaha mempengaruhi para pengikutnya untuk merealisasi visinya.
Kepemimpinan pendidikan adalah pemimpin pada lembaga satuan pendidikan.
Tanpa kehadiran kepemimpinan pendidikan, proses pendidikan termasuk
pembelajaran tidak berjalan efektif. Kepemimpinan pendidikan ada pemimpin yang
proses keberadaannya dipilih secara langsung, ditetapkan oleh yayasan, atau

ditetapkan oleh pemerintah (Joen et al., 2022).

Kepemimpinan adalah setiap upaya seseorang mempengaruhi perilaku seseorang
atau perilaku kelompok. Upaya perilaku ini untuk mencapai tujuan perorangan,
tujuan tersebut mungkin bersamaan atau mungkin pula berbeda dengan tujuan
organisasi. Menurut (Rorimpandey, 2020), pemimpin adalah orang yang memiliki
kelebihan, sehingga dia memiliki kekuasaan dan kewibawaan untuk menggerakkan
bawahan, juga mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahannya sehingga

dapat menggerakkan bawahan kearah pencapaian tujuan tertentu.

Kepemimpinan sekolah (school leadership) adalah proses membimbing dan
membangkitkan bakat dan energi guru, murid dan orangtua untuk mencapai tujuan
pendidikan yang dikehendaki. Dalam usaha untuk memenuhi harapan tersebut,
kepala sekolah sebagai pemimpin di lingkungan organisasi sekolah hendaknya
menggunakan kemampuan dan kecerdasannya dengan memanfaatkan lingkungan
dan potensi yang ada pada sekolah yang dipimpinnya. Untuk bisa menjalankan
organisasi sekolah sebagaimana yang diharapkan, maka seorang kepada sekolah
sudah seharusnya memiliki kompetensi dan keterampilan kepala sekolah yang telah
ditetapkan (Husni & Wahyudiati, 2022).
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Hutahaean and SE (2021) Menjelaskan mengenai fungsi kepemimpinan sebagai
berikut: 1) memprakarsai struktur organisasi, 2) Menjaga adanya koordinasi dan
integrasi dalam organisasi, supaya semuanya beroperasi secara efektif, 3)
Merumuskan tujuan institusional atau organisasional dan menentukan sarana serta
cara-cara yang efisien untuk mencapai tujuan tersebut, 4) Mengatasi pertentangan
serta konflik-konflik yang muncul dan mengadakan evaluasi serta evaluasi ulang,
5) Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pengembangan dan juga penyempurnaan

dalam organisasi.
2.2 Kepemimpinan Transformasional

Gaya kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan dimana
pemimpin memotivasi karyawannya serta melakukan pendekatan personal
sehingga dari pawa bawahannya muncul sikap menghargai, mengagumi, dan
percaya kepada pemimpinnya. Bawahan akan percaya kepada kemampuan mereka
untuk bekerja diluar dari target yang ditugaskan. Tidak hanya berguna bagi individu
yang dapat membawa kepuasan kerja, komitmen kerja dan kinerjanya saja hamun
kepemimpinan transformasional juga dapat meningkatkan kinerja untuk tujuan

organisasi (Siswatiningsih et al., 2016).

Kepemimpinan transformasional berusaha atau mampu melakukan perubahan pada
bawahan agar memiliki motivasi kerja tinggi dan mencapai prestasi kerja. Dalam
gaya kepemimpinan transformasional terdapat karakteristik yang bisa membedakan
dengan gaya kepemimpinan yang lain, yaitu pengaruh ideal, motivasi inspirasional,

stimulasi intelektual, dan perhatian individual (Budiono et al., 2021)

Kepemimpinan transformasional menuntut kemampuan kepala sekolah dalam
komunikasi, terutama komunikasi persuasif. Kepala sekolah yang mampu
berkomunikasi secara persuasive dengan komunitasnya akan menjadi faktor
pendukung dalam proses transformasi kepemimpinannya, sebaliknya pemimpin
yang tidak mampu berkomunikasi secara persuasif dengan komunitasnya akan

menjadi penghambat transformasi kepemimpinannya (Azizah, 2021).
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Kepemimpinan transformasional menurut Burns (1978) memiliki ciri-ciri yaitu 1)
Adanya kesamaan tujuan antara pemimpin dan pengikut, yaitu gambaran nilai-
nilai, motivasi, keinginan, kebutuhan, aspirasi dan keinginan mereka; 2) Meskipun
pemimpin dan pengikut memiliki tujuan yang sama, tingkat motivasi dan potensi
mereka untuk mencapai tujuan berbeda; 3) Kepemimpinan transformasional
bertujuan mengembangkan sistem yang berkelanjutan dengan menghadirkan visi
yang mendorong perkembangan masyarakat baru; 4) Kepemimpinan
transformasional pada akhirnya mengajarkan pengikutnya bagaimana menjadi
pemimpin dengan berperan aktif dalam perubahan.

Gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh kuat
terhadap kinerja guru dan staf sekolah lainnya. Jika kepala sekolah mampu
menyampaikan gagasan, visi, dan tugas yang baik untuk masa depan sekolah dan
menyemangati bawahannya, maka hal ini juga berdampak positif bagi kinerja guru.
Kinerja guru yang baik juga berdampak kuat pada prestasi pendidikan. Maka
diperlukan seorang pemimpin yang dapat membantu memotivasi mereka untuk

lebih disiplin dalam hal waktu, prestasi dan Pendidikan (Siregar et al., 2021).

Gaya kepemimpinan transformasional ini memiliki teknik, pendekatan, dan strategi
sendiri yang bergantung pada visi pemimpin dan pada saat yang bersamaan fokus
pada memberdayakan, mengubah nilai-nilai, norma, dan sikap, serta meningkatkan
efikasi diri pengikut mereka (Prasetiyo & Sumardjoko, 2021). Pemimpin
transformasional tertarik untuk mengembangkan visi yang sesuai dengan misi
organisasi mereka dan ditetapkan berdasarkan lembaga untuk teknik, kebijakan,

dan strategi organisasi.

Ada 4 dimensi dari kepemimpinan transformasional yaitu ldealized Influence,
Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation dan Individualized Consideration
(Bass & Avolio, 1994).

1. Idealized Influence adalah prilaku yang menghasilkan rasa hormat (repesct) dan
percaya diri (trust) dari bawahan. Terkandung makna saling berbagi resiko
melalui pertimbangan kebutuhan para staf diatas kebutuhan pribadi, dan perilaku

moral secara etis.
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2. Inspirational Motivation adalah cermin dalam perilaku yang senatiasa
menyediakan tantangan bagi pekerjaan yang dilakukan staf dan memberi makna
pekerjaan staf. Pemimpin menunjukkan dan mendemonstrasikan komitmen
terhadap sasaran organisasi melalui prilaku yang dapat diobservasi staf.
Pemimpin adalah motivator yang bersemangat membangkitkan antusiasme dan

optimisme staf.

3. Intellectual Stimulation adalah prilaku kepemimpinan didasarkam atas
perekembangan ilmu pengetahuan dan secara intelektual menerjemahkannya
dalam kinerja produktif. Pemimpin senantiasa menggali ide ide baru dan solusi
yang kreatif dari para staf dan mendorong staf mempelajari dan mempraktekan
pendekatan baru dalam melakukan pekerjaan (pendekatan inovasi).

4. Individual consideration adalah perilaku pemimpin yang selalu merefleksikan
dirinya sebagai orang yang penuh perhatian dalam mendengarkan dan
menindaklanjuti keluhan, ide, harapan-harapan, dan segala masukan yang
diberikan staf. Prilaku kepemimpinan Kepala Sekolah yang visioner (visionery
leadership) adalah kemampuan pemimpin dalam mencipta, merumuskan,
mengkomunikasikan, mentransformasikan, mengimplementasikan, pemikiran-
pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial
diantara anggota anggota organisasi yang diyakini sebagai cita-cita organisasi
sekolah di masa depan yang harus dihari dan diwujudkan melalui komitmen

semua personal.
2.3 Kepemimpinan Transaksional

Istilah transaksional berasal dari bagaimana tipe pemimpin ini memotivasi pengikut
untuk melakukan apa yang ingin mereka lakukan. Pemimpin transaksional
menentukan  keinginan-keinginan pengikut dan memberi sesuatu yang
mempertemukan keinginan itu dalam pertukaran karena pengikut melakukan tugas
tertentu atau menemukan sasaran spesifik. Jadi suatu transaction atau exchange
process antara pemimpin dan pengikut, terjadi pada saat pengikut menerima reward
dari job performance dan pemimpin memperoleh manfaat dari penyelesaian tugas-
tugas (Rosnani, 2012).
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Menurut Robbins and Judge (2008) gaya kepemimpinan transaksional adalah
model kepemimpinan dimana pemimpin memadukan atau memotivasi pengikut
mereka dalam arah tujuan yang ditegakkan dengan memperjelas peran dan tuntutan
tugas. Kepemimpinan transaksional berfokus pada biaya  manfaat  dimana
pertukaran komoditas (misalnya penghargaan) dan melakukan pekerjaan
berdasarkan peran kerja dan persyaratan telah menjadi instrument untuk mencapai

tujuan organisasi dan pekerjaan (Fransiesca, 2022).

Kepemimpinan transaksional adalah pemimpin yang memandu atau memotivasi
bawahanya dalam arah tujuan yang ditegakkan untuk memperjelas peran dan
tuntutan tugas (Robbins & Judge, 2008). Kepemimpinan transaksional cenderung
memfokuskan diri pada penyelesaian tugas tugas organisasi dan memotivasi
bawahanya agar mau melakukan tanggung jawabnya. Para pemimpin ini sangat

mengandalkan sistem penghargaan (reward).

Menurut Bass et al. (2003) kepemimpinan transaksional ditunjukkan oleh tiga

dimensi diantaranya:
1. Imbalan Kontinjen (Contingent Reward).

Pemimpin melakukan kesepakatan tentang hal-hal apa saja yang dilakukan oleh
bawahan dan menjanjikan imbalan apa yang akan diperoleh bila hal tersebut
dapat tercapai. Imbalan dapat berupa bonus, bertambahnya penghasilan atau
memberikan fasilitas kepada karyawan. Hal ini dimaksudkan untuk memberi
penghargaan maupun pujian kepada bawahan terhadap Kinerja terbaiknya.
Selain itu, pemimpin bertransaksi dengan bawahan dengan memfokuskan pada
aspek kesalahan yang dilakukan bawahan, menunda keputusan atau menghindari

hal-hal yang kemungkinan mempengaruhi terjadinya kesalahan.

2. Manajemen dengan pengecualian/eksepsi aktif (Active Management by
Exception).
Pada manajemen eksepsi aktif pemimpin memantau deviasi dari standar yang
telah ditetapkan dan melakukan tindakan perbaikan. Pemimpin melihat dan
mencari penyimpangan dari aturan dan standar yang telah ditentukan dan

menempuh tindakan perbaikan.
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3. Manajemen dengan pengecualian/eksepsi pasif (Passive Management by

Exception)

Pada manajemen eksepsi pasif pemimpin melakukan tindakan jika standar tidak
tercapai. Jika tercapai pemimpin tidak melakukan tindakan, melainkan
memberikan bawahan reward atau penghargaan yang dapat memacu semangat

bawahan agar dapat lebih berprestasi.

2.4 Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah model mental bersama atau perekat sosial yang mengikat
setiap individu dalam organisasi dan berfungsi sebagai kumpulan nilai, keyakinan,
norma, sikap, asumsi, dan cara melakukan sesuatu (Sulaksono, 2015). Dalam sebuah
lembaga pendidikan, budaya organisasi merupakan tindakan yang dilakukan dalam
upaya membentuk norma, dan perilaku agar dapat bertahan lama meskipun terjadi
pergantian anggotanya. Budaya sekolah menjadi unsur penting dalam

pengembangan sekolah.

Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa dibawah
pengawasan guru. Setiap sekolah memiliki budayanya sendiri karena budaya
sekolah merupakan cerminan dari nilai, norma, aturan moral, dan kebiasaan yang
telah membentuk perilaku dan hubungan yang terjadi disekolah. Budaya sekolah
menggambarkan suasana dan hubungan kerja antara sesama guru, guru dengan

kepala sekolah, guru dengan tenaga kependidikan lainnya (Pratiwi et al., 2023).

Penerapan budaya sekolah akan memberikan petunjuk, warna atau kesan, dan
karakteristik sekolah yang akan memengaruhi kinerja guru (Jufita, 2021). Budaya
sekolah penting untuk diterapkan secara terus-menerus karena itu merupakan
identitas sekolah. Budaya sekolah yang belum menunjukkan keberhasilan dan
mampu bersaing dalam mencapai kualitas pendidikan perlu diberlakukan

perubahan.

Perubahan budaya sekolah sangat penting karena dunia berubah dengan cepat,
tuntutan masyarakat berubah, persaingan kemampuan sumber daya manusia,

peningkatan kualitas pendidikan yang terus menerus dan berkelanjutan. Perubahan
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budaya sekolah dapat dimulai dari perilaku seorang pemimpin yang berupaya untuk
mengejar mutu yang diinginkan setiap sekolah dan menumbuhkan komitmen guru
terhadap perubahan sehingga mempengaruhi seluruh warga sekolah untuk

menerapkan budaya sekolah yang telah ditetapkan (Suhada, 2021).

Semakin kondusif budaya organisasi sekolah maka komitmen guru juga semakint
tinggi yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kinerja guru. Sebaliknya,
budaya organisasi sekolah yang kurang kondusif, tidak memungkinkan terjadinya
perubahan-perubahan dan tidak diterapkannya nilai-nilai spiritualitas, kepercayaan
ketulusan, ketekutan, dan kebersamaan akan kurang dapat menumbuhkan

komitmen guru dan cenderung menurunkan kinerja guru (Oupen et al., 2020).

Terdapat lima dimensi yang perlu diukur yang memiliki fungsi penting dalam
budaya organisasi (Sashkin & Rosenbach, 1990) yaitu:

1) Managing Change (mengelola perubahan), merupakan seberapa baik organisasi
dan anggotanya mampu beradaptasi dan menangani perubahan lingkungannya
secara efektif. Contoh dari perubahan lingkungan yaitu perkembangan teknologi
yang berkembang sangat cepat, sehingga organisasi tersebut dapat menyesuikan

dengan perubahan yang terjadi.

2) Achieving Goals (mencapai tujuan), seluruh organisasi harus mencapai tujuan
yang telah ditentukannya. Memiliki fokus yang baik terhadap tujuan telah terbukti
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan pencapaian dan keberhasilan yang
sesungguhnya. Pada tahap ini merupakan tahap dimana menilai sebuah organisasi
apakah dapat mencapai tujuan dan target yang sudah ditetapkan sebuah organisasi

secara bersama-sama.

3) Coordinated Teamwork (kerjasama tim yang terkoordinasi), pada tahap ini sejauh
mana suatu organisasi efektif dalam mengkoordinasikan pekerjaan individu dan
kelompok. Pada tahap ini di mana masing-masing individu bekerjasama untuk

menjalin hubungan jangka panjang sebagai upaya terjalinyahubungan yang efektif.

4) Customer Orientation (orientasi pelanggan), pencapaian organisasi terhadap

kepuasan pelanggan merupakan aspek yang sangat penting sehinga memerlukan
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perlakuan dan penilaian terpisah. Penilaian pada dimensi ini untuk melihat sejauh

mana organisasi memenuhi kebutuhan yang diinginkan pelanggan.

5) Cultural Strength (kekuatan budaya), dimensi ini merujuk pada individu yang

dapat diterima dan setuju dalam berbagi nilai yang sama di dalam organisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa suatu organisasi atau lembaga
pendidikan yang baik adalah suatu lembaga/organisasi yang mengedepankan dan
memaksimalkan budaya organisasinya, karena dengan budaya yang baik maka akan

tercipta iklim dan Kinerja suatu lembaga/organisasi yang baik pula.
2.5 Kinerja Guru

Kinerja adalah hasil kerja seseorang atau organisasi yang mempunyai kemampuan
untuk melakukan, menjabarkan dan menghasilkan sesuatu, baik fisik maupun non
fisik, sesuai dengan petunjuk, fungsi, dan tugasnya itu didasarkan pada
pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi. Kinerja merupakan salah satu hal
yang membuat suatu organisasi berjalan dengan baik. Begitu juga hubungan antara
guru dan kinerja sekolah. Sekolah akan berjalan dengan baik jika kinerja guru baik
(Andriani, 2018).

Istilah Kkinerja juga dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah performance.
Kinerja bukan merupakan karakteristik seseorang seperti bakat atau kemampuan,
tetapi perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Kinerja merupakan
perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja dalam kaitannya
dengan jabatan diartikan sebagai hasil yang dicapai yang berkaitan dengan fungsi
jabatan dalam periode waktu tertentu. Kinerja guru (teacher performance)
berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru
harus didukung oleh kompetensi yang baik pula. Tanpa memiliki kompetensi yang

baik seorang guru tidak mungkin dapat memiliki kinerja yang baik (Apdila, 2021).

Kinerja guru artinya hasil kerja atau prestasi kerja guru dalam rangka mencapai
tujuan organisasi sekolah. Kriteria kinerja guru meliputi kompetensi guru itu sendiri
memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Seorang pendidik dianggap efektif
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ketika memiliki empat keterampilan tersebut untuk memenuhi tugas mengajar yang
dituntut oleh sekolah. Kinerja guru merupakan unsur sinergis yang harus
dikembangkan untuk menghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas dan mampu
menyelenggarakan proses pendidikan yang sesuai dengan tuntutan situasi, kondisi
dan kebutuhan masyarakat pengguna lulusan. Melalui kinerja yang berkualitas,
guru dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk

meningkatkan mutu sekolah (Mantiri, 2019).

Adapun kinerja guru meliputi seluruh kegiatan yang menyangkut tugas utama
sebagai seorang guru serta pengembangan pribadi seorang guru. Tugas utama
seorang guru dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari merencanakan
pembelajaran, melaksanakan, mengevaluasi, memberikan penilaian sampai dengan
tindak lanjut dalam proses pembelajaran. Selain itu, seorang guru juga dituntut
untuk dapat memiliki wawasan yang luas dalam ilmu kependidikan, pemahaman
terhadap peserta didik serta mampu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh peserta didik (Sulfemi, 2019).

Guru menjadi salah satu unsur sumber daya yang sangat menentukan keberhasilan
dalam pendidikan di sekolah, karena guru merupakan unsur manusiawi yang
sangat dekat dengan peserta didik dalam pendidikan sehari- hari di sekolah.
Depdikbud menyatakan bahwa guru merupakan sumber daya manusia yang mampu
mendayagunakan faktor- faktor lainnya sehingga tercipta proses belajar mengajar
yang bermutu dan menjadi faktor utama yang menentukan mutu pendidikan
(Wahyuni et al., 2022).

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor eksternal meliputi kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya
organisasi, penilaian prestasi perja, perceived organizational support, kompensasi,
komunikasi, dan lainnya. Sedangkan faktor internal meliputi kepuasan kerja,
motivasi, komitmen organisasi, loyalitas, disiplin kerja, dan lainnya (Kamijan,
2021).
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Menurut Teori Bernardin dan Russel (1993) terdapat enam dimensi untuk

mengukur Kinerja, antara lain:

a) Quality/Kualitas
Kualitas mengacu pada akurasi, penampilan, kegunaan, atau efektivitas.
Kualitas diukur menggunakan kesalahan yang ada seperti jumlah atau
persentase kesalahan diperbolehkan dalam unit kerja dan tingkat kepuasan
pelanggan yang ditentukan melalui survei dari pelanggan. Kualitas digunakan
untuk mengatasi seberapa baik karyawan atau unit kerja melakukan pekerjaan
dan akurasi atau efektivitas dari sebuah produk atau barang yang Kualitas
merupakan tingkatan dimana proses atau penyesuaian pada cara yang ideal di

dalam melakukan aktivitas atau memenubhi aktivitas yang sesuai harapan.

b) Quantity/Kuantitas
Kuantitas merupakan tingkatan yang dihasilkan melalui nilai mata uang, jumlah
unit, atau jumlah dari siklus aktifitas yang telah diselesaikan. Kuantitas diukur

melalui jumlah produk yang dihasilkan atau layanan yang diberikan.

c¢) Timeliness/Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu di mana aktifitas telah diselesaikan dengan waktu yang lebih
cepat dari yang ditentukan dan memaksimalkan waktu yang ada untuk aktifitas
lain. Ketepatan waktu mengacu pada waktu kerja yang digunakan seperti

seberapa cepat pekerjaan yang telah diselesaikan oleh unit kerja.

d) Cost effectiveness/Efektivitas Biaya
Cost effectiveness/efektivitas biaya merupakan tingkatan dimana penggunaan
sumber daya perusahaan berupa manusia, keuangan, dan teknologi
dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil tertinggi atau pengurangan kerugian
dari tiap unit. Pengukuran efektivitas biaya terdiri dari aspek seperti kinerja,
memelihara atau mengurangi biaya per unit, mengurangi waktu yang
dibutuhkan dalam memproduksi atau menghasilkan produk atau jasa, atau

mengurangi limbah.
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e) Need for supervision/Pengawasan
Tingkatan dimana seorang karyawan dapat melakukan pekerjaannya tanpa perlu
meminta pertolongan atau bimbingan dari atasannya, sejauh mana seorang
karyawan dapat melakukan fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan

dari pengawas.

f) Interpersonal impact/Dampak Interpersonal
Dampak interpersonal merupakan tingkatan di mana seorang karyawan
merasa percaya diri, menjaga martabat, nama baik, punya keinginan yang baik,

dan dapat bekerja sama di antara rekan kerja dan atasan maupun bawahan.

2.6 Kerangka Pikir Penelitian

Kepemimpinan transformasional pemimpin memfasilitasi kebutuhan dan
mengembangkan potensi bawahan seoptimal mungkin. Pemimpin transformasional
memberikan inspirasi terhadap pengikutnya untuk memiliki visi sesuai dengan
organisasi serta turut mengembangkan budaya kerja yang akan membangkitkan
aktivitas kinerja yang tinggi. Secara khusus, kepemimpinan transformasional
membantu pembentukan budaya organisasi yang baik, yang dipandu dan dibantu
oleh pemimpin organisasi itu sendiri. Terlihat bahwa kepemimpinan

transformasional berpengaruh terhadap budaya kerja guru.

Kepemimpinan transaksional memotivasi pengikut untuk berprilaku dan
melakukan apa yang ingin mereka lakukan. Budaya organisasi merupakan norma-
norma dan nilai-nilai yang berperan mengarahkan perilaku anggota organisasi. Jadi
Kepemimpinan transaksional akan yang baik akan mempengaruhi sikap atau
budaya kerja setiap anggotanya. Saat pemimpin transaksional dan organisasi
memiliki  nilai-nilai  yang kongruen, para pemimpin beroperasi dan
mengimplementasikan dalam batasan-batasan tersebut dan batasan budaya
organisasi untuk mengembangkan keterampilan mereka agar berdampak hasil
organisasi dan individu. Kepemimpinan transaksional mempengaruhi secara

siginifikan budaya kerja guru.
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Budaya organisasi juga merupakan salah satu faktor yang mampu mempengaruhi
Kinerja guru. Budaya organisasi dalam hal ini yaitu budaya sekolah dapat diartikan
sebagai nilai atau norma serta kepercayaan yang telah ditegakkan disekolah masing-
masing dan menjadi ciri khas dari sekolah tersebut. Budaya organisasi ini mampu
mempengaruhi Kinerja guru, dengan adanya budaya sekolah yang baik dan positif

maka akan mampu membawa pengaruh baik terhadap kinerja guru di sekolah.

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan dimana
pemimpin mengispirasi dan memotivasi karyawannya serta melakukan pendekatan
dan peka terhadap karyawannya sehingga muncul sikap menghargai, mengagumi,
dan percaya kepada pemimpinnya. Kepemimpinan transformasional yang tepat
diaplikasikan oleh kepala sekolah akan berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja
guru, begitupun sebaliknya kepemimpinan yang tidak sesuai cenderung menjadi

penyebab rendahnya kinerja guru.

Pemimpin transformasional memotivasi dan menginspirasi orang- orang di sekitar
mereka dengan memberikan makna dan tantangan dalam pekerjaan sehingga
pengikut mereka memunculkan sifat antusias dan optimis. Para pengikut dengan
kesadaran tinggi serta kesenangan atau kebahagiaan melaksanakan tugas-tugas
mereka. Dari optimisme dan semangat bekerja yang tinggi dapat meningkatkan

Kinerja karyawan itu sendiri.

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan dimana
pemimpin menginspirasi dan memotivasi karyawannya serta melakukan
pendekatan dan peka terhadap karyawannya sehingga muncul sikap menghargai,
mengagumi dan percaya kepada pemimpinnya. Kepemimpinan mengarahkan
budaya organisasi atau prilaku kerja. Budaya organisasi yaitu budaya sekolah dapat
diartikan sebagai nilai atau norma serta kepercayaan yang telah ditegakkan
disekolah masing-masing dan menjadi ciri khas dari sekolah tersebut. Budaya
organisasi ini mampu mempengaruhi kinerja guru. Adanya budaya sekolah yang
baik dan positif maka akan mampu membawa pengaruh baik terhadap kinerja guru

di sekolah. Kepemimpinan transformasional yang tepat diaplikasikan oleh kepala
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sekolah akan berpengaruh terhadap kinerjaguru yang meningkat, melalui peran dari

budaya organisasi atau budaya kerja yang baik.

Kepemimpinan transaksional memotivasi pengikut untuk berprilaku dan
melakukan apa yang ingin mereka lakukan. Budaya organisasi merupakan norma-
norma dan nilai-nilai yang berperan mengarahkan perilaku anggota organisasi. Jadi
kepemimpinan transaksional akan yang baik akan mempengaruhi sikap atau budaya
kerja setiap anggotanya. Saat pemimpin transaksional dan organisasi memiliki
nilai-nilai yang kongruen, para pemimpin beroperasi dan mengimplementasikan
dalam batasan-batasan tersebut dan batasan budaya organisasi untuk
mengembangkan keterampilan mereka agar berdampak hasil organisasi dan
individu. Jadi kepemimpinan transaksional mempengaruhi secara tidak langsung

kinerja guru melalui budaya organisasi atau budaya kerja.

Alur Kerangka pikir digambarkan sebagai berikut:

Kepemimpinan
Transformasional el e2
(X1)
pl
Budaya Organisasi p3 Kinerja Guru
(2) -
Y)
p2
I [
Kepemimpinan
Transaksional (X2)
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Keterangan:
X1l-Z : pengaruh X1 secara langsung terhadap Z

X2-Z : pengaruh X2 secara langsung terhadap Z
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Z-Y : pengaruh Z secara langsung terhadap Y
X1l-Y : pengaruh X1 secara langsung terhadap Y
X2-Y : pengaruh X2 secara langsung terhadap Y

X1-Z-Y  :pengaruh X1 terhadap Y melalui Z
X2-Z-Y  :pengaruh X2 terhadap Y melalui Z
el : Pengaruh variabel luar terhadap Z

e2 : Pengaruh variabel luar terhadap Y

2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan kerangka fikir, maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
H.1: Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional secara langsung terhadap
budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar,

H.2: Adanya pengaruh kepemimpinan transaksional secara langsung terhadap
budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar,

H.3: Adanya pengaruh budaya organisasi secara langsung terhadap kinerja guru
pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar,

H.4: Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional secara langsung terhadap
kinerja guru pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar

H.5: Adanya pengaruh kepemimpinan transaksional secara langsung terhadap
kinerja guru pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar,

H.6: Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru
melalui budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar

H.7: Adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru

melalui budaya organisasi pada SD Negeri se-kecamatan Tumijajar.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu prosedur dan teknik dalam perencanaan penelitian
yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi sekaligus menghasilkan
model penelitian (Arikunto, 2021). Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu suatu penelitian untuk mengkaji permasalahan berdasarkan data
konkret, hasil penelitiannya berupa angka-angka, dan diukur dengan menggunakan
variabel dengan tujuan untuk menghasilkan suatu kesimpulan penelitian yang
berdasarkan keadaan sebenarnya sehingga diperoleh gambaran yang berlaku yang

terkait dengan variabel yang di teliti (Ramdhan, 2021).

Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex post facto, yaitu penelitian yang
mengharuskan peneliti untuk berusaha menentukan penyebab kejadian peristiwa
pengaruh dan yang mempengaruhi telah terjadi dan diteliti oleh peneliti dalam
tinjauan kebelakang (Setyawan, 2017).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Dari pengertian tersebut, maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada 27 SD Negeri se-kecamatan
Tumijajar berjumlah 291 orang. Adapun data rincinya sebagai berikut
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian di Kecamatan Tumijajar

No. Nama Sekolah Jumlah Guru
1 SDN 1 Tumijajar 11
2 SDN 2 Tumijajar 9
3 SDN 3 Tumijajar 9
4 SDN 4 Tumijajar 23
5 SDN 5 Tumijajar 10
6 SDN 6 Tumijajar 8
7 SDN 7 Tumijajar 9
8 SDN 8 Tumijajar 12
9 SDN 9 Tumijajar 10
10 SDN 10 Tumijajar 10
11 SDN 11 Tumijajar 10
12 SDN 12 Tumijajar 9
13 SDN 13 Tumijajar 8
14 SDN 14 Tumijajar 8
15 SDN 15 Tumijajar 11
16 SDN 16 Tumijajar 12
17 SDN 17 Tumijajar 9
18 SDN 18 Tumijajar 14
19 SDN 19 Tumijajar 11
20 SDN 20 Tumijajar 12
21 SDN 21 Tumijajar 11
22 SDN 22 Tumijajar 11
23 SDN 23 Tumijajar 9
24 SDN 24 Tumijajar 10
25 SDN 25 Tumijajar 12
26 SDN 26 Tumijajar 9
27 SDN 27 Tumijajar 14
Jumlah 291

Sumber: Neraca Pendidikan Indonesia 2023

b. Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti (Jannah &
Prasetyo, 2011). Dalam penelitian ini populasinya adalah 291 orang guru SD
Negeri se-Kecamatan Tumijajar yang berasal dari 27 sekolah, kemudian akan
diambil sampel. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
Oleh karena itu, sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi

dan bukan populasi itu sendiri.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Proporsional Random Sampling karena
sampel diambil dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

guru di SD Negeri se-kecamatan Tumijajar terdiri 291 guru dari 27 sekolah. Guru
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yang dijadikan sebagai sampel pilot study tidak diikutsertaka lagi dalam penelitian.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menerapkan uji coba (pilot study)
sebagai studi pendahuluan terhadap instrumen penelitian kepada 30 guru di 27
sekolah di kecamatan Tumijajar. Guru yang dijadikan sebagai sampel pilot study
tidak diikutsertakan lagi dalam penelitian. Kemudian, dalam penentuan jumlah

sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu:

n= N

1+N (0,05)2
Keterangan:

7= Banyak sampel
N = Banyak populasi
e = Tingkat toleransi kesalahan yang diinginkan (5%)

Dengan rumus tersebut, perhitunganya adalah sebagai berikut:

n= 291
1+ 291 (0,05)2

n =169
Jadi jJumlah sampel yang diperoleh adalah 169 sampel.

Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel dari masing-masing sekolah dengan
menentukan proporsinya sesuai dengan jumlah guru pada masing-masing sekolah
yang akan diteliti. Jumlah sampel setiap sekolah didapatkan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

S n

=X
y
Keterangan:

S = Jumlah sampel setiap sekolah
N = Jumlah sampel keseluruhan
x = Jumlah populasi menurut dalam tiap sekolah

y = Banyaknya populasi seluruhnya
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No Nama Sekolah Jumlah Guru Perhitungan Jumlah
Sampel Sampel
1 SDN 1 Tumijajar 11 (11/291) x 169 6
2 SDN 2 Tumijajar 9 (9/291) x 169 5
3 SDN 3Tumijajar 9 (9/291) x 169 5
4 SDN 4 Tumijajar 23 (23/291) x 169 14
5 SDN 5 Tumijajar 10 (10/291) x 169 9
6 SDN 6 Tumijajar 8 (8/291) x 169 5
7 SDN 7 Tumijajar 9 (9/291) x 169 5
8 SDN 8 Tumijajar 12 (12/291) x 169 8
9 SDN 9 Tumijajar 10 (10/291) x 169 6
10 SDN 10 Tumijajar 10 (10/291) x 169 6
11 SDN 11 Tumijajar 10 (10/291) x 169 6
12 SDN 12 Tumijajar 9 (9/291) x 169 5
13 | SDN 13 Tumijajar 8 (8/291) x 169 5
14 | SDN 14 Tumijajar 8 (8/291) x 169 5
15 SDN 15 Tumijajar 11 (11/291) x 169 6
16 SDN 16 Tumijajar 12 (12/291) x 169 7
17 SDN 17 Tumijajar 9 (9/291) x 169 5
18 | SDN 18 Tumijajar 14 (14/291) x 169 8
19 | SDN 19 Tumijajar 11 (11/291) x 169 6
20 | SDN 20 Tumijajar 12 (12/291) x 169 7
21 SDN 21 Tumijajar 11 (12/291) x 169 6
22 | SDN 22 Tumijajar 11 (11/291) x 169 6
23 | SDN 23 Tumijajar 9 (9/291) x 169 5
24 | SDN 24 Tumijajar 10 (10/291) x 169 6
25 SDN 25 Tumijajar 12 (12/291) x 169 7
26 SDN 26 Tumijajar 9 (9/291) x 169 5
27 | SDN 27 Tumijajar 14 (14/291) x 169 8
Jumlah 291 169

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi lalu ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel yang akan diukur,

yaitu: Kepemimpinan Transformasional (X1), Kepemimpinan Transaksional (X2),

Budaya Organisasi (Z) dan Kinerja Guru (Y).
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3.4 Definisi Konseptual Variabel Penelitian

Definisi konseptual variabel penelitian adalah penjelasan teoretis tentang konsep
yang berhubungan dengan variabel penelitian berdasarkan pendapat para ahli yang
telah dikemukakan sebelumnya (Suryabrata, 2006). Adapun beberapa definisi
konseptual dari masing-masing variabel yang ada dalam penelitian ini, adalah

sebagai berikut:

a. Variabel Bebas

(1) Kepemimpinan Transformasional (X1)

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah sebuah perilaku kepala
sekolah dalam memimpin bawahanya dalam mengubah lingkungan Kkerja,
memberi stimulus, dan motivasi kinerja untuk mencapai tujuan organisasi secara
optimal.

(2) Kepemimpinan Transaksional (X2)

Kepemimpinan transaksional merupakan hubungan antara pemimpin dan bawahan
yang berlandaskan adanya pertukaran atau tawar menawar antara pimpinan dan

bawahannya.

b. Variabel Terikat
(1) Kinerja Guru (Y)
Kinerja adalah sebuah konsep yang menggambarkan bagaimana seseorang dapat
menggunakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk dapat mencapai

tujuan atau harapan

c. Variabel Intervening

(1) Budaya Organisasi (2)

Budaya organisasi merupakan perekat sosial yang mengikat setiap individu dalam
organisasi dan berfungsi sebagai kumpulan nilai, keyakinan, norma, asumsi,

perilaku, nilai-nilai, sikap, dan cara hidup.
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3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian adalah definisi yang didasarkan pada
sifat- sifat yang dapat diobservasi bertujuan untuk menghindari kesalahan baik
dalam pengumpulan data maupun menentukan alat pengumpulan data
(Suryabrata, 2006).

(1) Kepemimpinan Transformasional (X1)

Definisi operasional dari kepemimpinan transformasional (X1) adalah perolehan
total skor quisioner dari empat dimensi kepemimpinan ini yaitu: ldealized
Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation dan Individualized

Consideration.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kepemimpinan Transformasional

Dimensi Indikator No. Item ‘
Idiealized influenced Pemimpin menjadi panutan bagi bawahan 1,234
(pengaruh ideal) Pemimpin memunculkan rasa hormat dan kepercayaan |5, 6, 7

dari bawahan
Inspiration motivation | Pemimpin menginspirasi bawahan 8,910
(motivasi inspirasional) | pemimpin mendorong semangat dan dedikasi bawahan | 11, 12, 13
Intelectual Pemimpin mendorong kreativitas dan inovasi bawahan | 14, 15, 16, 17
Stimulation (stimulasi S . .
intelektual) Pemimpin menciptakan lingkungan yang mendukung |18, 19, 20

pertumbuhan intelektual

Individual consideration | Pemimpin memberikan perhatian dan perkembangan |21, 22, 23
(perhatian individu) bawahan

Pemimpin membangun hubungan baik dengan 24, 25, 26
bawahan

Definisi operasional dari kepemimpinan transformasional (X1) adalah perolehan
total skor quisioner dari empat dimensi kepemimpinan ini yaitu: ldealized
Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation dan Individualized

Consideration.

(2) Kepemimpinan Transaksional (X2)
Definisi operasional variabel kepemimpinan transaksional (X2) adalah perolehan

skor total kuesioner tiga dimensi, yaitu: Contingensi reward (Imbalan kontinjen),
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Active Management by Exception (Manajemen dengan pengecualian aktif dan

Passive Management by Exception (Manajemen dengan pengecualian pasif).

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Kepemimpinan Transaksional
Dimensi Indikator No. Item

Contingent reward Pemimpin memberi arahan tujuan 1,23

(imbalan kontinjen) Pemimpin memberikan reward atau penghargaan |4, 5, 6

Active management by Pemimpin aktif melakukan pengawasan 7,89

exception (manajemen
dengan pengecualian aktif) | Pemimpin melakukan evaluasi dan tindak lanjut |10, 11

Passive management by Pemimpin reaktif terhadap permasalahan 12, 13, 14, 15
exception (manajemen _ _ i
dengan Pengecualian pasif) | Pemimpin memberi peringatan dan sanksi 16, 17

(3) Budaya Organisasi (Z)

Definisi operasional variabel budaya organisasi (Z) adalah perolehan skor total
kuesioner lima dimensi, yaitu: Managing Change (mengelola perubahan),
Achieving Goals (mencapai tujuan), Coordinated Teamwork (Kerjasama tim yang
terkoordinasi), Customer Orientation (orientasi pelanggan) dan Cultural Strength

(kekuatan budaya).

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Budaya Organisasi

Dimensi Indikator No. Item

Managing Change Sekolah dan warga sekolah mampu beradaptasi terhadap | 1, 2,
(mengelola perubahan) perubahan lingkungan

Sekolah dan warga sekolah merespon perubahan 3,4

Achieving Goals (mencapai | Sekolah mampu mencapai tujuan yang ditetapkan secara | 5, 6, 7, 8
tujuan) bersama

Warga sekolah berfokus pada tujuan yang telah ditetapkan | 9, 10

Coordinated Teamwork Sekolah mampu mengkoordinir pekerjaan individu dan 11, 12,13

(Kerjasama tim yang kelompok

terkoordinasi) Warga sekolah bekerjasama dengan efektif dalam 14,15
kelompok

Customer Orientation Kegiatan sekolah mengarah pada pemenuhan 16, 17,

(orientasi pelanggan) kebutuhan siswa dan tujuan sekolah 18, 19

Cultural Strength Budaya sekolah mampu memotivasi dan membimbing| 20, 21,

(kekuatan budaya) prilaku warga sekolah 22,23
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(4) Kinerja Guru (Y)

Definisi operasional variabel kinerja guru (Y) adalah perolehan total skor kuesioner
lima dimensi yaitu: quality (kualitas), quantity (kuantitas), Timeliness (hal dalam
berketatapan waktu), need for supervision (perlu pengawasan) dan interpersonal
impact (dampak interpersonal).

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Kinerja Guru

Dimensi Indikator No. Item
Quality (kualitas) Guru merencanakan, menilai dan mengevaluasi |1, 2, 3, 4

kegiatan pembelajaran

Guru mengembangkan kemampuan diri 5,6
Quantity (kuantitas) Guru melaksanakan tugas dengan baik 7,8,9, 10,11
Timeliness (hal dalam Guru menyelesaikan tugas tepat waktu 12, 13,14, 15
ketepatan waktu)

Guru disiplin dalam bekerja 16, 17, 18
Need for supervison Guru melaksanakan tugas dalam pengawasan 19, 20, 21, 22
(pengawasan)
Interpersonal impact Guru mampu berkomunikasi dan bekerjasama |23, 24, 25
(Dampak interpersonal) Guru memiliki kepercayaan diri 26, 27

Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala Likert,
dilengkapi alternatif jawaban skor 5 apabila SS (sangat setuju), skor 4 apabila S
(setuju), skor 3 apabila R (ragu-ragu), skor 2 apabila TS (tidak setuju), dan skor 1
apabila STS (sangat tidak setuju).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau angket
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan

responden sesuai dengan permintaan pengguna (Jogiyanto Hartono, 2018).

Skala data yang digunakan adalah skala Likert. Angket ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah,

kepemimpinan transaksional, kinerja guru, budaya organisasi dengan skala
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Likert. Untuk mendapatkan data yang obyektif, maka penelitian ini teknik

pengumpulan datanya dilakukan dengan dua cara, yaitu kuesioner dan dokumentasi.

1. Kuesioner

Kuesioner merupakan instrumen yang berisi rangkaian pernyataan yang akan
dijawab oleh responden mengenai kondisi nyata kehidupan, keyakinan, atau
sikap mereka dengan menggunakan skala Likert, yaitu suatu alat ukur untuk
menetapkan subyek kategori dengan memberi nomor (angka) sesuai kategori
dengan interval 1 sampai 5 (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan lima
kategori, yaitu: SS: sangat setuju (5), S: setuju (4), R: ragu-ragu (3), KS: kurang
setuju (2), dan SKS: sangat kurang setuju (1). Adapun teknik distribusinya
melalui google form dengan mendapat izin dari lembaga yang bersangkutan.

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengetahui sesuatu dengan
melihat beberapa catatan, arsip, dan dokumen lainnya yang dapat menunjang

penelitian, seperti: data pegawai, profil, struktur organisasi atau yang lainnya.

3.7 Kalibrasi Instrumen Penelitian

Penggunaan instrument untuk mendapatkan data pada sampel yang telah dilakukan
harus diuji coba terlebih dahulu. Sebelum digunakan untuk pengambilan data,
instrumen penelitian yang digunakan harus diuji terlebih dahulu melalui uji
validitas dan reliabilitas instrumen. Arikunto (2021) menjelaskan bahwa sebuah
instrument dapat dikatakan valid apabila instrument tersebut mengukur apa yang
hendak diukur.

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas yang digunakan adalah validitas internal. Validitas ini merupakan validitas
yang dicapai manakala terdapat kesesuaian antarbagian instrument secara
keseluruhan. Arikunto (2021) menjelaskan bahwa sebuah instrument dapat
dikatakan valid apabila instrument tersebut mengukur apa yang hendak diukur.
Validitas merupakan parameter yang menunjukan tingkat kevalidan dan keshahihan

sebuah instrument.
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Pengujian validitas alat ukur terlebih dahulu dilakukan penentuan harga korelasi
antarbagian alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan tiap alat
ukur dengan skor total yang merupakan jumlah setiap skor item soal. Kegiatan
menghitung validitas alat ukur atau instrument harus memiliki validitas tinggi.
Validitas instrument diukur dengan menggunakan rumus Product Momment dari
Pearson.

Rumus tersebut adalah:

. NYXY—(3X)(TY)
TVIN $X2-(IX)?|INTY 2—(3Y)?]

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi

N = jumlah koresponden
X =skor butir

Y = skor total

Kesesuaian nilai rxy yang diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan
rumus tersebut kemudian dikonsultasikan kepada tabel r kritik Product Moment
dengan kaedah keputusan jika r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka
instrumen tersebut dikatakan valid dan jikar hitung<r tabel dengan taraf signifkansi
0,05 maka instrument tersebut tidak valid (Arikunto, 2010).

Hasil pengujian validitas instrument yang dilakukan bantuan software SPSS dengan
kriteria instrument valid apabila sig. < 0,05, dan hasil uji validitas adalah sebagai
berikut:

1. Uji Validitas Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner kepemimpinan transformasional

tertera pada Tabel 3.7
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Nomor Sig. Standar Keterangan
Sig.
1. 0,036 Valid
2. 0,001 Valid
3. 0,393 Tidak Valid
4. 0,062 Tidak valid
5. 0,005 Valid
6. 0,432 Tidak Valid
7. 0,288 Tidak valid
8. 0,000 Valid
9. 0,001 Valid
10. 0,002 Valid
11. 0,018 Valid
12, 0,035 0.05 Valid
13. 0,001 Valid
14. 0,010 Valid
15. 0,168 Tidak Valid
16. 0,012 Valid
17. 0,003 Valid
18. 0,005 Valid
19. 0,014 Valid
20. 0,050 Valid
21. 0,002 Valid
22. 0,003 Valid
23. 0,006 Valid
24, 0,001 Valid
25. 0,032 Valid
26. 0,001 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa item nomor 3, 4, 6, 7, dan

15 pada kuesioner kepemimpinan transformasional dinyatakan tidak valid,

sehingga tidak dapat digunakan untuk pengambilan data. Karena ada lima butir item

yang tidak valid. dilakukan pengujian validitas ulang dengan menghapus item yang

tidak valid.



36

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Ulang Kuesioner Kepemimpinan Transformasional

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
1. 0,036 Valid
2. 0,001 Valid
3. 0,005 Valid
4. 0,000 Valid
5. 0,001 Valid
6. 0,002 Valid
7. 0,018 Valid
8. 0,035 Valid
9. 0,001 Valid
10. 0,010 Valid
11. 0,012 Valid
12. 0,003 Valid
13 0,005 0.05 Valid
14. 0,014 Valid
15. 0,050 Valid
16. 0,002 Valid
17. 0,003 Valid
18. 0,006 Valid
19. 0,001 Valid
20. 0,032 Valid
21. 0,001 Valid

Setelah menghapus butir item yang tidak valid dan melakukan pengujian validitas
ulang maka semua butir item kuesioner kepemimpinan transformasional adalah

valid.

2. Uji Validitas Kepemimpinan Transaksional Kepala Sekolah (X2)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner kepemimpinan transaksional kepala
sekolah tertera pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepemimpinan Transaksional

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
1. 0,000 Valid
2. 0,001 0,05 Valid
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Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
3. 0,000 Valid
4, 0,000 Valid
5. 0,000 Valid
6. 0,000 Valid
7. 0,002 Valid
8. 0,000 Valid
9. 0,000 0,05 Valid
10. 0,000 Valid
11. 0,001 Valid
12. 0,000 Valid
13. 0,000 Valid
14. 0,009 Valid
15. 0,006 Valid
16. 0,004 Valid
17. 0,003 Valid

Pada Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa seluruh item nomor pada kuesioner
kepemimpinan transaksional kepala sekolah dinyatakan valid, sehingga dapat

digunakan untuk pengambilan data.

3. Uji Validitas Budaya Organisasi (Z)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner budaya organisasi tertera pada Tabel
3.10.

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Kuesioner budaya organisasi

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
1. 0,006 Valid
2. 0,000 Valid
3. 0,000 Valid
4. 0,000 Valid
5. 0,025 Valid
6. 0,001 0,05 Valid
7. 0,036 Valid
8. 0,003 Valid
9. 0,001 Valid
10. 0,041 Valid
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Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
11. 0,060 Tidak Valid
12. 0,000 Valid
13. 0,000 Valid
14. 0,000 Valid
15. 0,036 Valid
16. 0,000 Valid
17. 0,001 0,05 Valid
18. 0,000 Valid
19. 0,000 Valid
20. 0,000 Valid
21. 0,001 Valid
22. 0,000 Valid
23. 0,000 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa item nomor 11 pada

kuesioner budaya organisasi dinyatakan tidak valid, sehingga tidak dapat digunakan

untuk pengambilan data. Karena ada dua butir item yang tidak valid. dilakukan

pengujian validitas ulang dengan menghapus item yang tidak valid.

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Ulang Kuesioner Budaya Organisasi

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
1. 0,006 Valid
2. 0,000 Valid
3. 0,000 Valid
4. 0,000 Valid
5. 0,025 Valid
6. 0,001 Valid
7. 0,036 0,05 Valid
8. 0,003 Valid
9. 0,001 Valid
10. 0,041 Valid
11. 0,000 Valid
12. 0,000 Valid
13. 0,000 Valid
14, 0,036 Valid
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Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
15. 0,000 Valid
16. 0,001 Valid
17. 0,000 Valid
18. 0,000 Valid
19. 0,000 0,05 Valid
20. 0,001 Valid
21. 0,000 Valid
22. 0,000 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 3.11 dapat diketahui bahwa seluruh item nomor pada

kuesioner budaya organisasi dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan untuk

pengambilan data.

4. Uji Validitas Kinerja Guru (Y)

Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner kinerja guru tertera pada Tabel 3.12

Tabel 3.12 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Guru

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
1. 0,024 Valid
2. 0,007 Valid
3. 0,000 Valid
4. 0285 Tidak valid
5. 0,000 Valid
6. 0,165 Tidak Valid
7. 0,007 Valid
8. 0,048 005 Valid
9. 0,043 Valid
10. 0,826 Tidak Valid
11. 0,032 Valid
12. 0,010 Valid
13. 0,0024 Valid
14. 0,006 Valid
15. 0,058 Tidak Valid
16. 0,004 Valid
17. 0,002 Valid
18. 0,019 Valid
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Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
19. 0,000 Valid
20. 0,001 Valid
21, 0,001 Valid
22. 0,077 Tidak Valid
23. 0,000 0,05 Valid
24, 0,008 Valid
25. 0,020 Valid
26. 0,000 Valid
27. 0,000 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 3.12 dapat diketahui bahwa item nomor 4, 6, 10,15,
dan 22 pada kuesioner kinerja guru dinyatakan tidak valid, sehingga tidak dapat
digunakan untuk pengambilan data. Karena ada dua butir item yang tidak valid.

dilakukan pengujian validitas ulang dengan menghapus item yang tidak valid

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Ulang Kuesioner Kinerja Guru

Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
1. 0,024 Valid
2. 0,007 Valid
3. 0,000 Valid
4. 0,000 Valid
5. 0,007 Valid
6. 0,048 Valid
7. 0,043 Valid
8. 0,032 Valid
9. 0,010 0,05 Valid
10. 0,0024 Valid
11. 0,006 Valid
12. 0,004 Valid
13. 0,002 Valid
14. 0,019 Valid
15. 0,000 Valid
16. 0,001 Valid
17. 0,001 Valid
18. 0,000 Valid
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Nomor Sig. Standar Sig. Keterangan
19. 0,008 Valid
20. 0,020 0,05 Valid
21, 0,000 Valid
22. 0,000 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 3.13 dapat diketahui bahwa seluruh item nomor pada
kuesioner Kkinerja guru dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan untuk

pengambilan data.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas atau keandalan instrumen merupakan pengujian tingkat konsistensi
instrumen itu sendiri. Instrumen yang baik harus konsisten dengan butir yang
diukurnya. Keandalan instrumen dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik
Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan sarana komputer program SPSS.

b2
i = )

Keterangan :

Riu1  :reliabilitas instrument

¥ ob? :jumlah varians butir

ot?  :varian total; (Arikunto, 2008)

Kriteria pengujian rtne> 8%l dengan taraf signifikan 0,05 maka alat ukur tersebut
reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika r"nd< ¢l maka alat ukur tersebut tidak
reliabel.

Pengujian realibilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS
dengan kriteria jika nilai croanbach alpha >0,361. Hasil perhitungan reliabel akan

dilakukan pada tahap selanjutnya.

Tabel. 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

No Variabel Cronbach Standar Keterangan
Alpha Alpha
1  Kepemimpinan Transformasion: 0,854 Reliabel
2 Kepemimpinan Transaksional 0,893 Reliabel
3 Budaya Organisasi 0,895 0,361 Reliabel
4 Kinerja Guru 0,861 Reliabel

Sumber. Data Olahan SPSS 20
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3.14 menunjukkan bahwa seluruh
instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. Selanjutnya setelah instrument
dinyatakan layak maka kemudian dilakukan uji prasyarat analisis data terhadap data

yang telah terkumpul menggunakan instrument tersebut.
3.8 Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat analisis data adalah uji prasyarat untuk parametrik dan analisis regresi
linier berganda. Uji prasyarat analisis data pada penelitian ini meliputi uji

normalitas, uji heteroskedastisitas, multikolineraritas dan uji linieritas.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan terhadap semua variabel yang diteliti, yaitu
meliputi variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1),
kepemimpinan transaksional kepala sekolah (X2), budaya organisasi (Y), dan
kinerja guru (Z). Hasil pengujian terhadap sampel penelitian digunakan untuk
menyimpulkan apakah populasi yang diamati berdistribusi normal atau tidak
(Arikunto, 2010).

Apabila hasil pengujian data normal adalah hasil perhitungan statistik dapat
digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dilakukan dengan baik secara
manual maupun menggunkan komputer dengan program SPSS. Dalam penelitian
ini, uji normalitas dapat digunakan uji kolmogrov smirnov Test (Z). Kriteria
pengujian ini adalah jika signifikansi yang diperoleh > o, maka sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal. Jika signifikansi yang diperoleh < o, maka sampel
bukan berasal dari populasi berdistribusi normal. Taraf signifikansi uji adalah o =

0,05.

Hipotesis yang diuji sebagai berikut:

HO: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistrbusi normal

Kriteria Uji: HO diterima jika data berdistribusi normal dengan nilai Asymtotis

Significance dari Kolmogorov-Smirnov > 0,05.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi
linier (Arikunto, 2010). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji
glejser. Kriteria uji heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi o > 0,05, maka
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan (H1) ditolak, dan
jika nilai signifikansi o < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model

regresi dan (H1) diterima.

Hipotesis yang diuji sebagai berikut:
HO: tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
H1: terjadi gejala heteroskedastisitas

Kriteria pengujian HO diterima jika Asimtotik Significance lebih besar dari o= 0,05.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas untuk membuktikan ada tidaknya hubungan yang linier antara
variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya (Arafah & Tanjung, 2019). Hal
yang diharapkan adalah tidak terjadi adanya hubungan yang linier
(multikolienearitas) diantara variabel-varibel bebas. Karena apabila terjadi
hubungan antara variabel bebas maka: (a) Tingkat ketelitian prediksi atau
pendugaan sangat rendah sehingga tidak akurat, (b) Koefisien regresi akan bersifat
tidak stabil karena adanya perubahan data kecil akan mengakibatkan perubahan
yang signifikan pada variabel bebas (Z), (c) Sulit untuk memisahkan pengaruh

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Hipotesis yang digunakan untuk membuktikan ada tidaknya multikolinearitas
adalah:
HO: Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas

H1: Terdapat hubungan antar variabel bebas

Kriteria pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan

Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria: a. Mempunyai angka Tolerance di
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atas (>) 0,10 tidak terjadi multikoliniearitas b. Mempunyai nilai VIF di bawah (<)

)10, maka tidak terjadi hubungan antar variabel bebas dan (HO) diterima.

d. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang ada
merupakan persamaan linier atau berupa persamaan non linier (Arafah & Tanjung,
2019). Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier antar variabel
penelitian. Kriteria uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat

linearity pada tabel Anova, langkah-langkah uji linieritas sebagai berikut:

HO : pola sebaran variabel X dan variabel Y membentuk garis linier
H1 : pola sebaran variabel X dan variabel Y tidak membentuk garis linier
Kriteria Uji: HO diterima jika nilai sig. linearity pada tabel Anova > 0,05 dan H1

diterima jika nilai sig. linearity pada tabel Anova < 0,05.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis jalur (path
analysis). Analisis jalur adalah teknik analisis untuk membuat kajian hipotesis
hubungan sebab akibat yang bersifat searah dengan menggunakan korelasi, selain
itu analisis jalur memiliki kedekatan dengan regresi berganda, yaitu analisis jalur
merupakan bentuk umum dari regresi berganda (Sarwono, 2014). Model jalur
dalam penelitian ini tertera pada kerangka pikir yang merupakan hubungan antara
variabel eksogen (variabel bebas), perantara, dan variabel endogen (variabel
terikat). Sedangkan menurut Bryman and Cramer (2001), tujuan dari analisis jalur

hubungan tersebut dapat disajikan dalam diagram analisis jalur sebagai berikut:
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p3

Kinerja Guru

)

Gambar 3.1 Diagram Analisis Jalur

Keterangan:

pl : pengaruh X1 secara langsung terhadap Z
p2 : pengaruh X2 secara langsung terhadap Z
p3 : pengaruh Z secara langsung terhadap Y
p4 : pengaruh X1 secara langsung terhadap Y
p5 : pengaruh X2 secara langsung terhadap Y
p6 : pengaruh X1 terhadap Y melalui Z

p7 : pengaruh X2 terhadap Y melalui Z

el : pengaruh variabel luar terhadap Z

e2 . pengaruh variabel luar terhadap Y

Berdasarkan diagram jalur diatas setiap variabel memiliki efek langsung pada

kinerja guru. Selain itu setiap variable memiliki efek tidak langsung pada kinerja

guru melalui budaya organisasi.

Kepemimpinan transformasional ke budaya organisasi dan budaya organisasi ke

kinerja guru; kepemimpinan transaksional ke budaya organisasi dan budaya

organisasi ke kinerja guru. Persamaan untuk mengetahui r Pearson untuk

kepemimpinan transformasional dan budaya transaksional adalah sebagai berikut
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X3= a+b1.X1+b2. Xo+e1
Y=a+ b1. X1+ b2.X2+b3.X3+€2 ; (Bryman & Cramer, 2001)

Setelah itu maka akan didapat total pengaruh kausal dari kepemimpinan
transformasional, kepemimpinan transaksional dan budaya organisasi. Pengaruh
total akan terdiri dan pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung total.

Pengaruh total dari masing-masing dari ketiga variabel ini adalah:

Pengaruh total dari X1= p1+ pX1-X3. p3
Pengaruh total dari Xo= ps+ pXo-X3. p3
Pengaruh total dari X3= ps: (Bryman & Cramer, 2001)

Signifikan atau tidak pengaruh tidak langsung yang telah didapat dari hasil analisis
jalur dapat diuji melalui sobel test. Hasil sobel test memberikan nilai estimasi
pengaruh tidak langsung yang kemudian di cari nilai t hitungnya dengan cara
membagi besarnya nilai data terhadap nilai standa error dan membandingkan
dengan t tabel (Preacher & Hayes, 2004).

Sebelum menghitung nilai t dari pengaruh tidak langsung, dilakukan perhitungan

standard error dari koefisien indirect effect (Spapn)

Spapb= v/ pb%. Spa® + pa?.Spb? + spb?.spa®

Keterangan:

Spapb : Standard error pengaruh tidak langsung variabel a terhadap variabel b
pa : Koefisien pengaruh langsung variabel a terhadap variabel mediator

pb : Koefisien pengaruh langsung variabel mediator terhadap vanabel b

Spa : Standard error pengaruh langsung variabel a terhadap variabel mediator
Spb  : Standard error pengaruh langsung variabel mediator terhadap vanabel b

Berdasarkan hasil statistik Spap» dapat menghitung nilai t statistik pengaruh mediasi

dengan rumus:

. pa.pb
~ Spapb
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Apabila nilai t hitung lebih kecil dibanding t table dengan tingkat signifikan 0,05
maka menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung mempunyai pengaruh

signifikan.



V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Pada bagian ini berisi tentang simpulan dari penelitian ini dilengkapi dengan saran

yang ingin disampaikan oleh peneliti.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

a) Terdapat pengaruh positif kepemimpinan transformasional terhadap budaya
organisasi guru SD Negeri se-Kecamatan Tumijajar, Ketika variabel
kepemimpinan transformasional meningkat, variabel budaya organisasi
cenderung naik, artinya semakin tinggi skor kepemimpinan transformasional,
semakin tinggi pula budaya organisasi.

b) Terdapat pengaruh positif kepemimpinan transaksional terhadap budaya
organisasi SD Negeri se-Kecamatan Tumijajar. Apabila variabel kepemimpinan
transaksional meningkat, variabel budaya organisasi cenderung naik, artinya
semakin tinggi skor kepemimpinan transaksional, semakin tinggi budaya
organisasi

c) Terdapat pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja guru SD Negeri
se-Kecamatan Tumijajar. Apabila variabel budaya organisasi meningkat,
variabel kinerja guru cenderung naik, artinya semakin tinggi skor budaya
organisasi, semakin tinggi kinerja guru

d) Terdapat pengaruh positif kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru
SD Negeri se-Kecamatan Tumijajar, Ketika variabel kepemimpinan
transformasional meningkat, variabel kinerja guru cenderung naik, artinya
semakin tinggi skor kepemimpinan transformasional, semakin tinggi pula
kinerja guru

e) Terdapat pengaruh positif kepemimpinan transaksional terhadap kinerja guru SD
Negeri se-Kecamatan Tumijajar, Ketika variabel kepemimpinan transaksional
meningkat, variabel kinerja guru cenderung naik, artinya semakin tinggi skor

kepemimpinan transaksional, semakin tinggi pula kinerja guru
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f) Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru melalui budaya organisasi SD Negeri se-
Kecamatan  Tumijajar, namun pengaruh langsung  kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru lebih besar dibandingkan dengan
pengaruh tidak langsung melalui budaya organisasi. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kinerja guru sebaiknya dengan menggunakan pengaruh langsung
kepemimpinan transformasional, tanpa perlu melalui budaya organisasi.

g) Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung kepemimpianan
transaksional terhadap kinerja guru melalui budaya organisasi SD Negeri se-
Kecamatan Tumijajar. Namun pengaruh langsung kepemimpinan transaksional
terhadap kinerja guru lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung
melalui budaya organisasi. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja guru
sebaiknya dengan menggunakan pengaruh langsung kepemimpinan

transaksional, tanpa perlu melalui budaya organisasi

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan dari penelitian ini maka implikasi
penelitian adalah untuk meningkatkan kinerja guru, Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Tumijajar perlu merumuskan strategi  kebijakan dalam
mengembangkan kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional
dan budaya organisasi yang sesuai dengan karakteristik sekolah.

a. Meningkatkan Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional memberikan kontribusi yang positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di SDN se-Kecamatan Tumijajar. Hal ini
mengharuskan pihak terkait untuk memperhatikan aspek kepemimpinan kepala
sekolah, memperbaiki sistem rekruitmen kepala sekolah yang baik dan bermutu dan

memberikan pelatihan kepada kepala sekolah

b. Meningkatkan Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional memberikan kontribusi yang positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di SDN se-Kecamatan Tumijajar. Hal ini mengharuskan

pihak terkait untuk memperhatikan jenis kepemimpinan kepala sekolah, melakukan
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bimbingan teknis, dan mengadakan pelatihan kepemimpinan terhadap Kepala
Sekolah.

¢. Meningkatkan Budaya Organisasi

Budaya organisasi sekolah memberikan kontribusi yang positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SDN se-Kecamatan Tumijajar. Hal ini mengharuskan pihak
terkait untuk memperhatikan aspek yang dapat meningkatkan kondisi budaya

organisasi sekolah.

5.3 Saran

Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi Kepala Sekolah

1. Kepala sekolah sebaiknya memberikan upaya-upaya yang dapat meningkatkan
kinerja guru dengan mengembangkan kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan transaksional yang positif dan juga meningkatkan budaya
organisasi.

2. Melakukan pengkajian terhadap kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan transaksional yang positif, kebijakan tentang bagaimana
menciptakan budaya organisasi yang positif sehingga membuat guru lebih
memiliki kinerja guru yang tinggi

3. Mencari nilai-nilai budaya organisasi yang paling tepat dan dapat diterapkan di
dalam organisasi sekolah. Setelah itu guru diberikan pelatihan untuk dapat

menerapkan budaya organisasi tersebut secara baik dan benar

b. Bagi Guru
Setiap guru sebaiknya berperan aktif dalam membangun budaya organisasi yang
positif, selain itu memiliki kesadaran tinggi dalam melaksanakan dan

menyelesaikan peran dan tanggung jawabnya secara optimal

c. Bagi Peneliti Lanjutan
Hasil penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, oleh karena itu perlu

adanya penelitian lanjut dengan memperbaiki keterbatasan tersebut yaitu dalam hal:
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1. Jumlah sampel tidak hanya terbatas pada satu kabupaten/kota dengan
memperluas cakupan wilayah penelitian maka hasil penelitian akan lebih
berlaku secara luas

2. Pendekatan yang digunakan pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilengkapi
dengan pendekatan kualitatif untuk memperdalam penelitian

3. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya dilengkapi dengan
wawancara sehingga jawaban yang diberikan lebih sesuai dengan yang
dirasakan guru

Peneliti selanjutnya juga untuk dapat meneliti variabel lain yang dapat

mempengaruhi Kinerja guru.
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